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SUMMARY 

AQILLA NOOR SAKINAH. The Effect of Dosage and Spray Volume of 

Herbicide with Active Ingredients of Triclopyr on Weed Control in Mature Oil 

Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Plantations (Supervised by YAKUP). 

 

Decreased productivity of oil palm plantations can be caused by the presence of 

weeds around the main crops. This study aims to determine the appropriate 

herbicide dosage and spray volume in controlling weeds on oil palm plantations 

(Elaeis guineensis Jacq.). This research was conducted at PT Intimegah Bestari 

Pertiwi Sungai Ampalau Estate which is located in Kemang Village, Sanga Desa 

District, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra, from November 2022 to 

February 2023. This research was compiled using the Factorial Randomized Block 

Design method consisting of 2 factors. The first factor was the herbicide dosage 

with 3 treatment levels, namely: D0 = 0 l ha-1 (without herbicide), D1 = 1 l ha-1, D2 

= 2 l ha-1, and D3 = 3 l ha-1. The second factor was the herbicide spray volume with 

3 treatment levels, namely: V1 = 300 l ha-1, V2 = 450 l ha-1, and V3 = 600 l ha-1. 

Each treatment was repeated 3 times, so that the number of experimental units was 

36 plots. The dominant weeds from each treatment were Ottochloa nodosa and 

Clidemia hirta. Based on the results of the study, it was shown that the herbicide 

dosage treatment had a significant effect on total of weed dry weight at 12 weeks 

after aplication and broadleaf weeds at 4 and 12 weeks after aplication. This 

indicates that 3 l ha-1 triclopyr herbicide treatment was able to suppress weed 

growth in mature oil palm plantations. However, the spray volume treatment 

showed no significant effect on total weed growth. In conclusion, the best treatment 

in this study was the D3 treatment with a dosage of 3 l ha-1 based on the lowest 

weed dry weight variable of the other treatments. 
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RINGKASAN 

AQILLA NOOR SAKINAH. Pengaruh Dosis dan Volume Semprot Herbisida 

Berbahan Aktif Triklopir dalam Pengendalian Gulma pada Tanaman Menghasilkan 

di Perkebunan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

Penurunan produktivitas tanaman kelapa sawit dapat disebabkan oleh keberadaan 

gulma disekitar tanaman pokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis 

herbisida dan volume semprot yang tepat dalam mengendalikan gulma pada 

tanaman menghasilkan di perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Intimegah Bestari Pertiwi Sungai Ampalau Estate 

yang terletak di Desa Kemang, Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan, pada bulan November 2022 sampai Februari 2023. 

Penelitian ini disusun menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama ialah dosis herbisida dengan 3 taraf 

perlakuan yaitu: D0 = 0 l ha-1 (tanpa herbisida), D1 = 1 l ha-1, D2 = 2 l ha-1, dan D3 

= 3 l ha-1. Faktor kedua ialah volume semprot herbisida dengan 3 taraf perlakuan 

yaitu: V1 = 300 l ha-1, V2 = 450 l ha-1, dan V3 = 600 l ha-1. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali, sehingga jumlah petak perlakuan sebanyak 36 unit percobaan. 

Gulma dominan dari setiap perlakuan yaitu Ottochloa nodosa dan Clidemia hirta. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis herbisida 

berpengaruh nyata terhadap berat kering gulma total pada 12 minggu setelah 

aplikasi dan gulma golongan daun lebar pada 4 dan 12 minggu setelah aplikasi. Hal 

ini menandakan bahwa perlakuan herbisida triklopir 3 l ha-1 mampu menekan 

pertumbuhan gulma pada tanaman kelapa sawit menghasilkan. Namun, pada 

perlakuan volume semprot menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan gulma total. Kesimpulannya, perlakuan terbaik pada penelitian ini 

yaitu perlakuan D3 dengan dosis 3 l ha-1 berdasarkan pada peubah berat kering 

gulma terendah dari perlakuan lainnya. 

 

Kata kunci : Dosis herbisida, gulma, kelapa sawit, volume semprot 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditi 

tanaman perkebunan yang menjadi subsektor menjanjikan di Indonesia karena 

permintaan yang terus meningkat dari tahun ke tahun (Widiyastuti dan Kurniawan, 

2018). Menurut Badan Pusat Statistik 2021, produktivitas perkebunan kelapa sawit 

nasional mencapai 3.745 kg ha-1 per tahun pada 2021 (angka sementara). Namun, 

angka tersebut turun dari tahun sebelumnya yang mencapai 3.814 kg ha-1 per tahun. 

Oleh karena itu dalam budidayanya diperlukan pengelolaan yang baik agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Selama masa pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman kelapa sawit ini tidak terlepas dari berbagai kendala yang dapat 

menghambat pertumbuhan dan menurunkan produksi, baik kualitas maupun 

kuantitas. Penurunan produktivitas tanaman kelapa sawit dapat disebabkan oleh 

keberadaan gulma disekitar tanaman pokok (Yaman et al., 2021).  

Gulma itu sendiri merupakan tumbuhan yang tumbuh di sekitar tanaman 

budidaya dapat menyebabkan berbagai masalah akibat kompetisi langsung dalam 

memenuhi kebutuhan baik nutrisi seperti unsur hara, air, cahaya matahari, maupun 

ruang tumbuh (Purwanto et al., 2018). Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan 

beberapa cara seperti pengendalian mekanis, biologi, kimiawi dan lainnya. Namun 

pengendalian secara kimiawi ialah cara pengendalian yang paling banyak dilakukan 

di lapangan karena dianggap lebih mudah dan praktis serta tidak memerlukan waktu 

yang lama dan penggunaan sumber daya manusia yang lebih sedikit (Tobing et al., 

2019). Salah satu pengendalian secara kimiawi yang banyak digunakan untuk 

mengendalikan gulma di perkebunan kelapa sawit yaitu menggunakan herbisida. 

Herbisida itu sendiri merupakan jenis senyawa kimia yang biasa digunakan dalam 

budidaya yang dapat menekan pertumbuhan dan perkembangan gulma serta dapat 

mematikan gulma (Yaman et al., 2021). Merek dagang herbisida yang dijual di 

pasaran dengan berbagai bahan aktif sangat mudah dijumpai. Salah satu jenis 

herbisida yang biasa digunakan yaitu herbisida berbahan aktif triklopir (Hafiz et al., 

2014). 
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Herbisida triklopir ini ialah salah satu jenis herbisida sistemik purna tumbuh 

yang mudah diserap ke dalam jaringan gulma. Herbisida ini bekerja dengan cara 

ditranslokasikan ke seluruh jaringan gulma mulai dari daun hingga perakaran 

gulma. Herbisida berbahan aktif triklopir butoksi etil ester ini biasa digunakan 

dalam pengendalian gulma berdaun lebar (Jinarto, 2018). Selain itu, herbisida jenis 

ini pula dapat mengendalikan gulma berkayu. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Putra et al., (2016) pada hasil berat segar dan berat kering 

menunjukkan bahwa aplikasi herbisida berbahan aktif triklopir berpengaruh 

terhadap gulma Chromolaena odorata. Hal ini diduga pengaplikasian herbisida 

berbahan aktif Triklopir ini mudah ditranslokasikan ke seluruh bagian jaringan 

gulma secara cepat. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saputri 

et al., (2022) bahwa aplikasi herbisida berbahan aktif triklopir dengan dosis 2 l ha-

1 merupakan dosis yang terbaik karena efektif dalam membunuh gulma berdaun 

lebar. 

Efektivitas pengaplikasian herbisida dapat ditentukan oleh dosis saat 

pengaplikasian. Pemberian dosis yang tepat saat pengaplikasian dapat menekan 

pertumbuhan gulma yang ada di sekitar tanaman pokok. Namun, apabila dosis 

herbisida yang diaplikasikan terlalu tinggi dapat mengurangi efektivitas dan 

berdampak racun bagi tanaman pokok. Selain itu, dosis herbisida yang terlalu 

rendah juga tidak dapat memberikan efek sehingga penggunaannya sia-sia 

(Panjaitan dan Nugroho, 2020). Selain itu, pada kegiatan penyemprotan herbisida 

nantinya akan dilakukan perhitungan kalibrasi alat semprot. Hasil kalibrasi 

penyemprotan akan menunjukkan kondisi alat, kebutuhan air, konsentrasi herbisida 

dan kebutuhan herbisida per tangki. Penggunaan alat sempot juga memperhatikan 

volume semprot pada saat pengaplikasian. Volume semprot ialah banyaknya air 

yang dibutuhkan per tangka dalam melakukan penyemprotan pada suatu luasan 

lahan. Volume semprot yang tinggi juga lebih direkomendasikan karena larutan 

akan tersebar merata ke permukaan gulma, sehingga gulma bisa lebih cepat 

dikendalikan (Sari dan Prasetio, 2021). Oleh sebab itu pemilihan herbisida dengan 

dosis yang tepat dan volume semprot yang tepat dalam pengendalian gulma menjadi 

aspek penting yang harus diperhatikan pada saat pengaplikasian herbisida di 

pertanaman kelapa sawit.  
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh dosis herbisida berbahan aktif triklopir dan volume semprot yang tepat 

dalam pengendalian gulma pada tanaman menghasilkan di perkebunan kelapa 

sawit.  

 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis herbisida dan volume 

semprot yang tepat dalam mengendalikan gulma pada tanaman menghasilkan di 

perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

 

1.3.   Hipotesis 

Diduga perlakuan herbisida berbahan aktif triklopir dengan dosis 3 ha-1 dan 

volume semprot 600 ha-1 mampu mengendalikan gulma pada tanaman kelapa sawit 

menghasilkan.
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